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Abstrak 

 

Masalah penelitian ini adalah bagaimana bentuk, fungsi dan makna adverbia dalam 

bahasa Kerinci, di Kecamatan Siulak Mukai, Kabupaten Kerinci, Provinsi 

Jambi.Penelitian ini mendeskripsikan adverbia dalam bahasa Kerinci di Kecamatan 

Siulak Mukai, Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi. Untuk menganalisis data 

digunakan teori Chaer a dan Chaer b. Metode yang digunakan adalah metode 

deskriptif. Untuk pengumpulan data digunakan metode simak, teknik rekam, teknik 

simak libat cakap, dan teknik catat. Untuk menganalisis data digunakan metode 

agih dengan teknik lesap, dan teknik balik. Berdasarkan hasil analisis ditemukan 

empat belas adverbia dalam bahasa Kerinci di Kecamatan Siulak Mukai, Kabupaten 

Kerinci, Provinsi Jambi, yaitu (1) adverbia sangkalan ditemukan ada tiga macam; 

(2) adverbia penjumlahan ditemukan ada tujuh macam; (3) adverbia pembatasan 

ditemukan ada dua macam; (4) adverbia derajat (kualitas) ditemukan ada tujuh 

macam; (5) adverbia kala ditemukan ada empat macam; (6) adverbia keselesaian 

ditemukan ada enam macam; (7) adverbia kepastian ditemukan ada empat macam; 

(8) adverbia menyungguhkan ditemukan ada dua macam; (9) adverbia keharusan 

ditemukan ada tiga macam; (10) adverbia keinginan ditemukan ada empat macam; 

(11) adverbia frekuensiditemukan ada lima macam; (12) adverbia penambahan 

ditemukan ada dua macam; (13) adverbia kesanggupan ditemukan ada dua macam; 

14) adverbia harapan ditemukan ada tiga macam. 

 

Kata Kunci : Bentuk, fungsi  dan Makna, Adverbia bahasa Kerinci. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang penting bagi manusia karena 

dengan bahasa kita dapat mengetahui informasi yang diberikan. Selain itu, bahasa 

juga menjadi ciri khas bagi manusia sebagai makhluk yang selalu berkomunikasi  

dan bersosial, bahasa selalu berkembang dengan baik hingga sekarang. Keraf 

(1997:1) menyatakan bahwa bahasa adalah sistem komunikasi yang 

mempergunakan simbol-simbol vokal (bunyi ujaran) yang bersifat arbitrer. Ilmu 

yang mempelajari tentang bahasa disebut linguistik. 

 Menurut Siminto (2013:4) linguistik adalah ilmu yang mempelajari seluk-

beluk bahasa atau ilmu bahasa. Linguistik lazim didefinisikan sebagai ‘ilmu bahasa’ 

atau ‘studi ilmiah mengenai bahasa’. Dalam kajian linguistik terdapat cabang ilmu 

yang dibagi berdasarkan objek pembahasannya, yakni fonologi, morfologi, 

sintaksis, dan semantik. Penelitian ini akan membahas cabang ilmu  morfologi dan 

sintaksis saja. Verhaar (1984:52) mengatakan bahwa morfologi adalah bidang 

linguistik yang mempelajari susunan bagian kata secara gramatikal. Jadi, morfologi 

merupakan ilmu yang mempelajari seluk beluk pembentukan kata. Sementara itu, 

sintaksis adalah cabang ilmu bahasa yang membicarakan seluk  beluk wacana, 

kalimat, klausa, dan frasa  Ramlan (dalam Rumilah, 2021:1). Dalam linguistik 

terdapat kelas kata yang berfungsi sebagai jembatan antara morfologi yang 

mengurus bentuk kata dan sintaksis yang mengatur struktur dan fungsi kata dalam 

kalimat. Kelas kata  terdiri dari berbagai kategori yang mengelompokkan kata-kata 



 

2 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

berdasarkan fungsi gramatikal dan karakteristik morfologis serta sintaksisnya salah 

satu kategori dari kelas kata tersebut yaitu adverbia. 

Menurut Alwi dkk. (2017:235)  adverbia  yang lazim disebut kata 

keterangan adalah kata yang menjelaskan verba, adjektiva, atau adverbia lain. 

Adverbia memiliki fungsi menerangkan dan mendampingi kata kerja, kata sifat, dan 

adverbia lainnya. Adverbia umumnya berupa bentuk dasar; tetapi juga berupa 

bentuk turunan berafiks atau berkonfiks. Adverbia menyatakan makna terbagi atas 

14 bagian, yaitu  adverbia sangkalan (negasi), adverbia penjumlahan (kuantitas), 

adverbia pembatasan, adverbia derajat (kualitas), adverbia kala, adverbia 

keselesaian (aspek), adverbia kepastian, adverbia menyungguhkan, adverbia 

keharusan, adverbia keinginan, adverbia frekuensi, adverbia penambahan, adverbia 

kesanggupan, dan adverbia harapan (Chaer, 2015:49). Dalam penelitian ini penulis 

membahas adverbia dari segi bentuk dan makna dalam bahasa Kerinci di 

Kecamatan Siulak Mukai, Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi. 

Kerinci merupakan salah satu kabupaten yang ada di Provinsi Jambi. 

Kabupaten Kerinci mempunyai bahasa daerah yang disebut bahasa Kerinci. Heida 

dkk. dalam Wiranti (2021:1) menyatakan bahwa bahasa Kerinci termasuk salah satu 

anak cabang bahasa Austronesia, yang dituturkan dengan dialek Kerinci.  Selain 

itu, Adelaar, dkk ( 1992:1-5) menyatakan bahwa bahasa Kerinci merupakan bahasa 

Melayu yang berkerabat dengan bahasa daerah yang ada di dekatnya, yaitu bahasa 

Minangkabau dan bahasa Melayu Tengah.   
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Menurut data Badan Pusat Statistik Kabupaten Kerinci, (2022) Kabupaten 

Kerinci memiliki 18 Kecamatan yaitu, Gunung Raya, Danau Kerinci, Sitinjau Laut, 

Air Hangat, Gunung Kerinci, Batang Merangin, Keliling Danau, Kayu Aro, Air 

Hangat Timur, Gunung Tujuh, Siulak, Depati Tujuh, Siulak Mukai, Kayu Aro 

Barat, Bukit Kerman, Air Hangat Barat, Tanah Cogok. Penelitian ini hanya fokus 

pada Adverbia bahasa Kerinci pada Kecamatan Siulak Mukai.  

Contoh: 

(1) .Kau cik nyan meli kubik. 

‘Kamu sedikit sekali membeli kentang’.  

 

Adverbia cik nian melekat pada kata meli ‘beli’. Posisi adverbia pada data 

tersebut berada di sebelah kiri verba. Bentuk adverbia yang berkategori verba pada 

data (1) adalah adverbia bentuk dasar, sedangkan makna adverbia menyatakan 

adverbia penjumlahan. 

 Penelitian yang menggunakan bahasa Kerinci sebagai objek dalam 

sepengetahuan penulis masih terlalu sedikit, padahal  banyak yang dapat diteliti dari 

bahasa Kerinci seperti salah satunya  adverbia  dalam bahasa  Kerinci. Penulis 

memilih lokasi penelitian di siulak mukai karena selain penulis juga penutur asli 

siulak mukai, di sana masih banyak penduduk aslinya yang masih menetap 

dibanding daerah lain sehingga mempermudah mengumpulkan data. Penelitian ini 

dilakukan agar  bisa menonjolkan ciri khas bahasa Kerinci dan  melestarikan bahasa 

Kerinci dapat terjaga keutuhannya di era kemajuan teknologi sekarang ini, serta 

penulis ingin memperkenalkan kepada pembaca bagaimana bahasa Kerinci 

terutama adverbianya. 
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1.2 Identifikasi Masalah  

 Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, masalah yang terindentifikasi 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bentuk adverbia  dalam bahasa Kerinci di Kecamatan Siulak Mukai, 

Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi. 

2. Fungsi adverbia  dalam  bahasa Kerinci di Kecamatan Siulak Mukai, 

Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi. 

3. Makna adverbia dalam bahasa Kerinci di Kecamatan Siulak Mukai, 

Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi. 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian tidak terlalu luas, batasan masalah penelitian ini adalah 

bentuk, fungsi dan makna adverbia dalam bahasa Kerinci di Kecamatan Siulak 

Mukai, Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi. 

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah 

bentuk, fungsi dan makna adverbia dalam bahasa Kerinci di Kecamatan Siulak 

Mukai, Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi. 

1.5 Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan bagaimana bentuk, fungsi, dan makna  adverbia dalam bahasa 

Kerinci di Kecamatan Siulak Mukai, Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi. 
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1.6 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat agar: 

1. Penulis, dapat memperluas pengetahuan tentang kajian linguistik dan 

dijadikan rujukan untuk penelitian lanjutan dalam penelitian adverbia dalam 

bahasa Kerinci; 

2. Pembaca, dapat menambah wawasan untuk pengembangan ilmu pengetahuan 

tentang adverbia; 

3. Ilmu pengetahuan, dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan linguistik.
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